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Abstrak :  Peningkatan Kemampuan MembacaMengguanak nMetode Latihan pada 
Kelas II SekolahDasarNegeri 06 Anjongan. 
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipeningkatankemampuanmembacapesertadidi
kkelas 2 SekolahDasarNegeri 06 Anjongan.Metodepenelitian yang 
digunakanadalahmetodedeskriptifdenganbentukpenelitiannyaadalahpenelitiantindaka
nkelas.Berdasarkanperhitunganstatistikdari rata- rata 
hasilpersentaseaktivitaspesertadidikpadasiklus I denganmetodelatihanadalah 40 atau 
43,50 % yang masihtergolongrendahdan rata- rata 
hasilpersentaseaktivitaspesertadidikpadasiklus II denganmetodelatihanadalah 88,80 
atau 91,65 % termasukdalamkriteriatinggiataumeningkat. Hal 
iniberartipembelajarandenganmetodelatihanmemberikanmotivasi yang 
besarpadapesertadidikkelas 2 SekolahDasarNegeri 06 
Anjonganuntukberlatihmembacasecaraterusmenerus. 
 
Kata Kunci :Peningkatan, kemampuanmembaca, metodelatihan 
 
Abstrack : Increase of ability to read use exercise method to class II 
SekolahDasarNegeri 06 Anjongan. This research intent to know increase of ability to 
read for students of class II SekolahDasarNegeri 06 Anjongan. The research method 
to use is deskriptif method with research type is research action class. By account 
statistic research from average yield of percentage student activity of cycle I with 
exercise method is 40 or 43,50 % that rated low and average yield of percentage 
students activity of cycles II with exercise method is 88,80 or 91,65 % that increased. 
That means is learning with exercise method brings big motivated to students in class 
II SekolahDasarNegeri 06 Anjongan for practiced learning all the while. 
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Di Sekolah Dasar tingkat hasil belajar setiap siswa berbeda-beda, khususnya 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Di Sekolah Dasar Negeri 06 Anjongan proses 
belajar mengajar berjalan seperti biasa namun dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
 banyak ditemukan kekurangan. Pada penelitian ini ditemukan adanya tingkat hasil 
belajar setiap siswa yang rendah dalam pembelajaran membaca. Masih banyak siswa 
yang belum paham bagaimana cara membaca yang baik dan benar. Pengetahuan 
guru dan pengetahuan siswa yang kurang dalam memahami bagaimana cara 
membaca yang benar menjadi hambatan meningkatkan hasil belajar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kesulitan yang dihadapi dalam membaca puisi 
masih banyak siswa yang tidak ingin ke depan kelas dengan alasan malu atau tidak 
bisa, selain itu ketika ada anak yang berani membaca ke depan tidak terdengar 
sedang membaca puisi dan hanya terdengar seperti membaca buku, Koran, majalah 
dan lain-lain. 
Anak pada periode praoperasional (2-7 tahun) belajar menyatakan dunianya 
secara simbolik melalui bahasa, permainan dan gambar. Berpikirnya masih 
egosentrik dan didasarkan pada persepsi dan pengalaman langsung. Pada periode 
operasi kongkret (7-11 tahun), tanggapan anak terhadap sastra berubah. 
Sebagai Guru SD semestinya menguasai berbagai tehnik pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebab Guru SD merupakan guru 
kelas, dalam arti setiap mata pelajaran yang diberikan di SD harus dikuasai oleh 
guru. Salah satu pelajaran yang dianggap sulit bagi peserta didik adalah pelajaran 
Bahasa Indonesia, ini diduga kuat karena pelajaran yang diberikan guru pada jejang 
kelas I belum optimal sehingga guru kesulitan memberi pemahaman lanjut kepada 
siswa. 
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini dijabarkan dalam 
bentuk pertanyaan sebagai berikut : Bagaimanakah perencanaan pembelajaran 
membaca menggunakan metode latihan atau Drill pada peserta didik di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 06 Anjungan?. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 
membaca dengan menggunakan metode latihan atau Drill pada peserta didik di kelas 
II sekolah dasar negeri 06 Anjungan?. Bagaimanakah aktivitas belajar peserta didik 
pada pembelajaran membaca dengan menggunakan metode latihan atau Drill di kelas 
II sekolah dasar negeri 06 Anjungan?. Bagaimanakah peningkatan kemampuan 
membaca peserta didik pada pembelajaran membaca di kelas II sekolah dasar negeri 
06 Anjungan?. 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dijelaskan, maka tujuan Penelitian ini 
adalah :Mendeskripsikan rancangan dan pelaksanaan pembelajaran membaca, 
meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan membaca peserta didik pada 
pembelajaran membaca dengan menggunakan metode latihan atau Drill di kelas II 
sekolah dasar negeri 06 Anjungan. Suatu penelitian akan lebih bermakna bila 
bermanfaat untuk berbagai pihak. Demikian pula dengan ini peneliti mengharapkan 
dapat memberikan manfaat : Bagi Guru,Untuk menciptakan inovasi pembelajaran 
(metode, media evaluasi) dalam upaya mengefektifkan pelaksanaan dan pencapaian 
hasil pembelajaran yang lebih baik pada pembelajaran membaca di kelas II SDN 06 
Anjongan. Untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran membaca 
di kelas II SDN 06 Anjongan. Bagi Peserta Didik, Dapat meningkatkan kemampuan 
 peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi membaca di kelas II 
SDN 06 Anjongan. Bagi Sekolah, Sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode latihan pada semua mata pelajaran yang sesuai. 
Dapat meningkatkan prestasi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 
melaksanakan perannya mengembangkan pendidikan di negeri ini. Memotivasi guru-
guru mata pelajaran lainnya agar dapat berinovasi dengan keahlian mereka sesuai 
dengan bidangnya. 
 Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif. Kerena dengan membaca seseorang akan dapat memperoleh 
informasi, ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang 
diperoleh melalui bacaan akan memungkinkan orang tersebut mampu memperluas 
daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dengan 
demikian kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh 
siapanpun yang ingin maju dan meningkatkan diri. Membaca merupakan salah satu 
kunci utama untuk memasuki istana ilmu, berperan sebagai landasan yang mantap 
serta kegiatan yang menyajikan sumber- sumber bahan yang tak pernah kering bagi 
berbagai ekpresif dan produktif dalam kehidupan sehari- hari. (Amir, 1996:26). 
Pada hakikatnya, aktifitas membaca terdiri dari dua bagian, yaitu membaca 
sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu 
pada aktifitas fisik dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada 
konsekuensi dari aktifitas yang dilakukan pada saat menbaca. Proses membaca 
sangat kompleks dan rumit karena melibatkan beberapa aktifitas, baik berupa 
kegiatan fisik maupun mental. Proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek–
aspek tersebut adalah: Aspek Sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-
simbol tertulis, Aspek Perseptual, yaitu kemamapuan untuk menginterpresentasikan 
apa yang dilihat sebagai simbol,Aspek Skema, yaitu kemampuan menghubungkan 
informasi tertulis dengan strukrur pengetahuan yang telah ada, Aspek Berpikir, yaitu 
kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dipelajari, Aspek 
Afektif, yaitu aspek yang berkenan dengan minat pembaca dan berpengaruh terhadap 
kegiatan membaca.  
Bedasarkan cara membaca, membaca dibedakan menjadi :Membaca Bersuara 
(membaca nyaring).Yaitu membaca yang dilakukan dengan bersuara, biasanya 
dilakukan oleh kelas tinggi / besar. Sebenarnya apabila kita berpegang pada batasan-
batasan tentang membaca, semua perbuatan membaca tentu saja kedengaran orang 
lain.Membaca Dalam Hati, Membaca dalam hati yaitu membaca dengan tidak 
mengeluarkan kata-kata atau suara. Dengan membaca dalam hati siswa lebih dapat 
berkonsentrasi, sehingga lebih dapat memahami isi yang terkandung dalam sebuah 
bacaan.Membaca Teknik, Membaca teknik hamper sama dengan membaca keras. 
Pembelajaran meliputi pembelajaran membaca dan pembelajaran membacakan. 
Membaca teknik lebih formal, mementingkan kebenaran pembaca serta ketepatan 
intonasi dan jeda. 
 Tujuan Membaca secara umum yaitu mampu membaca dan memahami teks 
pendek dengan cara lancar atau bersuara beberapa kalimat sederhana dan membaca 
sederhana dan membaca puisi (Depdiknas ; 2004 : 15). Tujuan akhir membaca 
intinya adalah memahami ide, kemampuan menangkap makna dalam bacaan secara 
utuh, baik dalam bentuk teks bebas, narasi, prosa ataupun puisi yang disimpulkan 
dalamsuatu karya tulis ataupun tidak tertulis. 
 Kegiatan membaca mendatangkan berbagai manfaat, antara 
lain:(1)Memperoleh banyak pengalaman hidup.(2)Memperoleh pengetahuan umum 
dan berbagi informasi tertentu yang sangat berguna bagi kehidupan.(3)Mengetahui 
berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan suatu bangsa.(4)Dapat 
mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir di 
dunia.(5)Dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala pandang dan piker, 
meningkatkan taraf hidup, dan budaya keluarga, masyarakat, nusa dan 
bangsa.(6)Dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan, dapat mengantarkan 
seseorang menjadi cerdik dan pandai.(7)Dapat memperkaya perbedaan kata, 
ungkapan, istilah, dll yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara 
dan menulis.(8)Mempertinggi potensialitas setiap pribadi mempermantap 
desistensi,dll. (Amir, 1996 : 6 ) 
Burns, dkk (1996) mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu 
yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun anak-anak yang tidak 
memahami pentingnya membaca tidak akan termotivasi untuk belajar, belajar 
membaca merupakan usaha untuk terus menerus dan anak-anak yang melihat 
tingginya nilai dalam membaca. Kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas 
masyarakat pada zaman sekarang. Dengan informasi yang disediakan diberbagai 
media cetak maupun elektronik, membaca menimbulkan rasa keingintahuan 
seseorang terhadap masalah, informasi dari berbagai bentang budaya yang ada di 
dunia ini, peserta didik diharapkan menyadari akan pentingnya membaca untuk 
dirinya sendiri terutama informasi atau peluang untuk masa depannya kelak. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca 
permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold (1976) ialah : faktor 
fiaiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan, faktor psikologis. 
 Menurut Popham dan Baker (2008:73-75), metode latihan dalam psikologi 
pengajaran mempunyai 3 prinsip, yaitu: sesuai, sama, dan sejenis. Latihan siap atau 
driil sesuai untuk keterampilan, baik keterampilan fisik maupun keterampilan mental 
karena dengan latihan, sesuatu keterampilan dapat dikuasai. Metode Driil biasanya 
digunakan untuk tujuan agar peserta didik : (1)Memiliki kemampuan motoris / gerak, 
seperti menghafalkan kata-kata, menulis, mempergunakan alat. (2)Mengembangkan 
kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan. (3)Memiliki 
kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan yang lain. 
  Adapun objek yang menjadi penilaian hasil belajar dalam penelitian inin 
adalah  berpatokan pada ranah taksonomi Bloom yang meliputi ranah kognitif, 
afektif, psikomotor. 
 
METODE 
Menurut Jamal (2011:40) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi saat sekarang. teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 
Observasi Langsung, Teknik Komunikasi Langsung,  dan Teknik Pengukuran. Dapat 
penulis simpulkan pemahaman masalah yang di ungkapkan secara nyata berdasarkan 
fakta-fakta yang terjadi dilapangan, dan fakta tersebut dianalisa, ditafsirkan untuk 
mendapat kesimpulan dari fakta tersebut, yang digunakan untuk permasalahan yang 
peneliti lakukan. 
 Dengan melihat permasalahan yang akan di bahas di dalam penelitian ini, 
maka metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
deskriptif. 
 Sebagaimana yang telah dirumuskan dalam metode penelitian maka bentuk 
penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian tindakan kelas atau classroom 
action research yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau disekolah 
tempat mengajar. Dengan penekanan dan penyempurnaan atau peningkatan praktik 
dan proses dalam pembelajaran (Susilo 2007:16). Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi oleh peneliti di kelas II SDN 06 Anjongan. 
Penetapan teknik penelitian sangat tergantung dari jenis data yang akan 
diteliti untuk menetapkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini harus sesuai 
dengan penelitian itu sendiri. Walaupun demikian dalam menentukan teknik 
penelitian ini harus di upayakan secermat mungkin, sehingga dalam setiap penelitian 
untuk menjawab setiap permasalahan yang ada dalam penelitian, maka diperlukan 
teknik dan alat pengumpul data yang sesuai.Maka teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik 
pengukuran,  
Untuk mempermudah mendapatkan hasil data secara objektif, valid, maka 
diperlukan instrument yang sesuai dengan penelitian yang digunakan. Instrument 
menurut Suharsimi Arikunto (2002:136) adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah di olah. 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi: lembar 
observasi, panduan wawancara, dan tes pengukuran analisa data yang dilakukan 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992:16), dimana 
kegiatan analisis terdiri dari 3 tahapan kegiatan secara bersamaan yaitu; redukasi 
data, sajian data dan penyimpulan atau verifikasi. 
Data yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik terutama setelah dilakukan tindakan perbaikan proses 
 pembelajaran peserta didik di analisis dengan teknik analisis logis, yaitu analisis 
yang didasarkan pada penalaran logis. Data yang telah dideskripsikan akan 
diredukasi dan disajikan secara sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan secara 
kualitatif. Selanjutnya data tentang proses pembelajaran disajikan secara naratif. 
Data tersebut diperoleh dari sekumpulan informasi yang diperoleh dari hasil redukasi 
sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik pada setiap siklus tindakan serta hasil 
belajar yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Data yang disajikan 
dibuat penafsiran secara kualitatif dan evaluasi untuk merencanakan tindakan 
selanjutnya. 
Selanjutnya untuk menguji ada tidaknya peningkatan hasil belajar peserta 
didik setelah diberikan perlakuan oleh guru pada pembelajaran bahasa Indonesia 
pada materi membaca, menulis dengan metode latihan dengan penelitian PTK. 
Untuk mengetahui hasil dari tindakan tersebut maka akan dianalisa dengan 
perhitungan statistic melalui perhitungan nilai rata-rata dan presentase yang dihitung 
dengan rumus: 
 
Keterangan :  
X% = persentase nilai 
n = frekuensi nilai 
N = jumlah siswa 
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus :  
Keterangan : 
X = rata-rata hitung 
∑fx = jumlah frekuensi x nilai 
∑f  = jumlah seluruh frekuensi. 
Setiap mengadakan penelitian pasti harus melewati langkah-langkah tertentu 
begitu juga dalam mengadakan penelitian tindakan kelas terdapat langkah-langkah 
yang harus dilaksanakan. Susilo (2010:19) menyatakan bahwa ada empat langkah 
utama dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(acting), observasi (observing) dan refleksi (reflecting). 
1. Siklus I 
Perencanaan 
Pada perencanaan tindakan ada beberapa macam kegiatan yang perlu 
dipersiapkan antara lain : 
(1). Menetapkan pokok bahasan 
(2). Membuat silabus dan RPP 
(3). Menyiapkan materi pembelajaran 
(4). Menyiapkan topik  
(5). Menyampaikan media pembelajaran 
(6). Menyiapkan model pembelajaran yang akan diterapkan, serta 
 (7). Membuat alat observasi dan evaluasi. 
Pelaksanaan  
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2013 dengan kolaborasi bersama teman 
sejawat. 
Observasi dan evaluasi dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu melihat kelemahan dan 
kekurangan pada pembelajaran siklus I. kekurangan yang muncul akan diperbaiki 
pada siklus berikutnya atau siklus II. 
2. Siklus II 
Pelaksanaan  
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2013 dengan kolaborasi bersama teman 
sejawat. 
Observasi dan evaluasi dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dan memperoleh data akurat yang diperlukan teman sejawat untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian. 
Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu melihat kelemahan dan 
kekurangan pada pembelajaran siklus II, serta mendapatkan data yang akurat 
mengenai hasil akhir dari penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Pada kegiatan siklus I perencanan yang dilakukan antara lain guru mempersiapkan 
RPP, lembar observasi siswa dan guru, serta soal evaluasi.Siklus I ini dilakukan 2 
kali pertemuan I pada hari Senin tanggal 14 Januari 2013 pukul 07.35-08.45 wib. 
Pertemuan II pada hari Senin tanggal 21 Januari 2013 pukul 07.35-08.45 wib.  
 Dari hasil observasi pada pembelajaran di siklus I, berdasarkan catatan 
lapangan observasi terhadap siswa di peroleh temuan antara lain : di awal 
pembelajaran situasi kelas masih rebut karena siswa baru masuk setelah upacara 
bendera, jadi masih banyak siswa yang merasa cape dan kelelahan setelah  mengikuti 
upacara, sehingga sebagian besar siswa tidak memperhatikan arahan guru. Ada 
beberapa siswa yang belum melaksanakan apa yang diperintahkan guru untuk maju 
ke depan supaya berlatih membaca. Ada siswa yang maju kedepan untuk membaca 
tetapi suaranya tidak kedengaran oleh guru dan teman-teman yang lain. Ada juga 
siswa yang mau maju ke depan tetapi tidak mau membaca tulisan yang di papan tulis 
sebab masih ada yang belum menghafal huruf, jadi guru harus mengungkapkan huruf 
demi huruf dan menggabungkan kata demi kata sehingga siswa dapat belajar 
membaca. 
 
 
 Hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 Aktivitas peserta didik menggunakan metode latihan atau drill 
pada siklus 1  
 
No. Aspek yang diamati 
Muncul  Tidak Muncul  
Jumlah  % Jumlah  % 
1. Menyimak informasi guru. 15 40 23 60 
2. 
Mencermati penyajian bahan 
pelajaran 
18 45 20 55 
3. Mengikuti pengarahan guru 20 55 18 45 
4. 
Bertanya tentang huruf yang 
belum di ketahui 
15 40 23 60 
5. 
Melaksanakan tugas dengan 
semangat 
25 65 13 35 
6. 
Membaca dengan intonasi yang 
tepat 
10 28 28 72 
7. Membaca huruf dengan benar 15 40 23 60 
8. Membaca dengan nyaring. 15 40 23 60 
9. 
Membaca menggunakan tanda 
baca dengan benar. 
10 28 28 72 
10. 
Melaksanakan tugas dengan 
baik saat di suruh membaca. 
10 28 28 72 
 Jumlah  148 40 227 60 
 Rata-rata  14,8 40 22,7 60 
 
Berdasarkan tabel di atas sehingga dapat diketahui rata-rata persentase 
aktivitas peserta didik pada siklus I adalah 40% yang masih tergolong rendah. 
 
Hasil tes kemampuan membaca peserta didik pada siklus I 
 
NO 
 
    Nama 
                Aspek yang dinilai 
Intonasi Lafal Kelancaran Tandabaca Rata-rata 
  1 Ardi 40 50 50 40 45 
  2 Arya 30 40 40 40 38 
  3 Agnes 70 70 70 70 70 
  4 Andry 50 60 60 60 58 
  5 Beni 30 30 30 30 30 
  6 Bagas 70 70 70 70 70 
  7 Dani 50 60 60 60 58 
  8 Devi 70 70 70 70 70 
  9 Epi 30 30 30 30 30 
 10  Evan 60 60 60 60 60 
  11 Hermanto 30 40 40 40 38 
 12 Jati 40 40 40 40 40 
 13 Julianto 50 60 60 60 58 
 14 Dea 70 75 75 75 74 
 15 Kristian 30 30 30 30 30 
 16 Panamuan 50 50 50 50 50 
 17 Kelvin 60 60 60 60 60 
 18 Mariana 30 30 30 30 30 
 19 Nanda 30 30 30 30 30 
 20 Ondo 50 50 50 50 50 
 21 Medi 30 30 30 30 30 
 22 Ronny 20 20 20 20 20 
 23 Radit 30 30 30 30 30 
 24 Rusliani 30 30 30 30 30 
 25 Roberto 60 60 60 60 60 
 26 Seselia 70 70 70 70 70 
 27 Selpi 50 50 50 50 50 
 28 Polly 70 60 60 60 62 
 29 Weni 30 30 30 30 30 
 30 Wela 30 30 30 30 30 
 31 Cecar 30 30 30 30 30 
 32 Yosita 40 40 40 40 40 
 33 Yogi 20 20 20 20 20 
 34 Yanto 40 40 40 40 40 
 35 Sinda  20 20 20 20 20 
 36 Tomi 20 20 20 20 20 
 37 Putri 40 40 40 40 40 
 38 Deryanto 40 40 40 40 40 
            Jumlah 1610 1665 1655 1625 1651 
          Rata-rata 40 40 40 40 40 
 
Jika ditinjau dari observasi kemampuan membaca siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa pada siklus I yang muncul di 
kategorikan masih rendah yaitu 40%. Hal ini disebabkan tindakan guru dinilai belum 
maksimal yang berdampak pada belum maksimalnya pula kemampuan membaca 
siswa yang berlangsung dikelas. Hal demikian menunjukkan adanya kendala-kendala 
yang dihadapi baik oleh guru maupun siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan catatan lapangan yang diperoleh kurang maksimalnya 
tindakan guru yang berdampak pada masih rendahnya rata-rata hasil belajar siswa 
dan rendahnya tingkat kemampuan membaca siswa tersebut disebabkan oleh 
beberapa kendala sebagai berikut:Siswa belum terbiasa melaksanakan proses belajar 
 dengan metode latihan, banyak siswa masih malu-malu sehingga suara yang 
dikeluarkannya tidak jelas.Guru kurang mampu mengemukakan tujuan untuk 
kemampuan membaca siswa, oleh sebab itu dilakukan perbaikan tindakan pada 
siklus II dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1) Adapun yang menjadi titik tekan perbaikan yang akan dilakukan adalah 
mengemukakan tujuan pembelajaran agar kemampuan membaca siswa  dalam 
proses pembelajaran membaca. 
2) Selain itu yang ditekankan pada pembelajaran berikutnya adalah hendaknya 
siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca dan guru mengingatkan kepada 
siswa agar selalu berlatih membaca baik dirumah maupun disekolah. 
Pada kegiatan siklus II perencanaan yang dilakukan antara lain guru 
mempersiapkan RPP, lembar observasi siswa dan guru, serta lembar bacaan untuk 
siswa berlatih membaca. 
Berdasarkan catatan lapangan, observasi terhadap siswa diperoleh temuan antara lain 
: Siswa masuk kelas dan sudah duduk pada tempatnya masing-masing dan pada 
siklus II ini siswa sudah mengerti apa yang akan mereka lakukan dalam proses 
pembelajaran membaca dengan menggunakan metode latihan.Sebagian besar siswa 
sudah memperhatikan arahan dari guru namun ada beberapa siswa yang masih sibuk 
membongkar-bangkir tas dan buku sehingga tidak memperhatikan bacaan yang guru 
catat di papan tulis untuk dibaca.Sebagian besar siswa sudah mulai membaca 
nyaring, lancar dan memperhatikan tanda bacaan. 
 
Hasil pembelajaran aktivitas peserta didik disajikan pada table 4.4 
sebagaiberikut : 
 
No. Aspek yang diamati 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
1. Menyimak informasi guru 32 85 6 15 
2. Mencermati penyajian bahan pelajaran 32 85 6 15 
3. Mengikuti pengarahan guru 35 92 3 8 
4. 
Melaksanakan tugas membaca dengan 
semangat. 
32 85 6 15 
5. 
Membaca dengan menggunakan tanda baca 
yang tepat. 
35 85 6 15 
 6 Melaksanakan tugas dengan semangat 35 92 3 8 
7 Membaca huruf dengan benar 36 95 2 5 
8 Membaca dengan nyaring 32 85 6 15 
9  
Membaca menggunakan tanda baca yang 
benar 
35 92 3 8 
10 
Melaksanakan tugas dengan baik saat disuruh 
membaca 
37 98 1 2 
             Jumlah 834 894 42 106 
       Rata-rata 10,30 88,80 3,8 11,20 
 
Hasil tes kemampuan membaca peserta didik pada siklus II table 4.5 sebagai 
berikut : 
 
NO 
 
    Nama 
                Aspek yang dinilai 
Intonasi Lafal Kelancaran Tandabaca Rata-rata 
  1 Ardi 70 60 60 70 65 
  2 Arya 60 60 60 60 60 
  3 Agnes 95 100 100 98 95/100 
  4 Andry 80 85 95 90 90 
  5 Beni 70 60 60 70 65 
  6 Bagas 95 95 100 95 95/100 
  7 Dani 80 85 80 85 58 
  8 Devi 90 95 95 95 95 
  9  Epi 60 70 60 70 65 
 10  Evan 75 85 95 95 90 
 11 Hermanto 60 75 70 75 70 
 12 Jati 65 70 70 75 70 
 13 Julianto 80 85 85 85 85 
 14 Dea 98 95 100 100 100 
  15 Kristian 60 60 60 60 60 
 16 Panamuan 70 75 85 80 80 
 17 Kelvin 80 85 95 90 90 
 18 Mariana 75 75 75 75 75 
 19 Nanda 75 75 75 75 75 
 20 Ondo 75 80 85 75 80 
 21 Medi 75 75 75 75 75 
 22 Ronny 70 70 70 70 70 
 23 Radit 70 70 70 70 70 
 24 Rusliani 70 70 70 70 70 
 25 Roberto 80 85 85 85 80 
 26 Seselia 98 98 100 100 100 
 27 Selpi 70 70 70 70 70 
 28 Polly 95 98 98 98 100 
 29 Weni 70 70 70 70 70 
 30 Wela 70 70 70 70 70 
 31 Cecar 70 70 70 70 70 
 32 Yosita 75 75 75 75 75 
 33 Yogi 60 60 60 50 55 
 34 Yanto 70 70 70 70 70 
 35 Sinda  40 40 40 40 40 
 36 Tomi 40 40 40 40 40 
 37 Putri 75 75 75 75 75 
 38 Deryanto 70 70 70 70 70 
           Jumlah 2781 2846 2873 2886 2870 
          Rata-rata 88,80 88,80 88,80 88,80  
Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca dapat diketahui rata-rata 
persentase tingkat kemampuan membaca siswa pada siklus II adalah 88,8% termasuk 
dalam kriteria tinggi yaitu melebihi indikator yang ditetapkan yaitu 65%. Pada siklus 
II ini siswa sudah tampak serius mengikuti proses pembelajaran. 
Jika ditinjau dari observasi kemampuan membaca siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung menunjukan bahwa kemampuan membaca siswa pada 
siklus II dikategorikan cukup meningkat . hal ini dapat disebabkan karena tindakan 
dari guru sudah sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran dan siswa aktif dan 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
 latihan. Dan hasil wawancara sebagian siswa mengatakan merasa senang 
dilakukannya metode pembelajaran yaitu metode latihan, sehingga berpengaruh 
terhadap meningkatnya kemampuan membaca siswa. 
Berdasarkan tabel rekapitulasi data hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 
maka dapat dilihat ada 35 siswa yang hasil belajarnya meningkat, 3 siswa menurun. 
Dari hasil observasi melalui wawancara bahwa siswa yang hasilnya menurun 
diketahui bahwa siswa tersebut malu untuk membaca di depan kelas dan sama sekali 
tidak mau maju. 
Dengan demikian ternyata pembelajaran dengan menggunakan metode 
latihan dapat meningkatkan kemampuan membaca dan hasil belajar siswa kelas II 
SDN 06 Anjongan pada pelajaran membaca pada pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Secara visual hasil belajar siswa dapat dilihat  pada diagram berikut ini:  
 
 
 
Gambar Diagram Hasil Belajar Membaca dengan Metode Latihan pada Siswa 
Kelas II SDN 06 Anjongan 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel rekapitulasi data hasil belajar siswa siklus I dan siklus II maka 
dapat dilihat ada 35 siswa yang hasil belajarnya meningkat, 3 siswa menurun. Dari 
hasil observasi melalui wawancara bahwa siswa yang hasilnya menurun diketahui 
bahwa siswa tersebut malu untuk membaca di depan kelas dan sama sekali tidak mau 
maju. 
Berdasarkan analis data yang terkait dengan kemampuan membaca terlihat 
terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa di kelas II SDN 06 Anjongan 
melalui metode latihan yaitu pada siklus I tingkat kemampuan membaca siswa 
 sebesar 40% yang dikategorikan menurun dan pada siklus II sebesar 88,80%, terjadi 
peningkatan kemampuan membaca siswa 48,80%. Dalam hal ini kemampuan 
membaca siswa untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
latihan sangat mendukung. Ini merupakan dampak positif bagi siswa dalam 
meningkatkan kemampuan membacanya 
SIMPULAN DAN SARA 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil perencanaan dan pelaksanaan analisis serta pembahasan 
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: Kegiatan pembelajaran membaca menggunakan metode 
latihan atau drill di Sekolah Dasar Negeri 06 Anjungan dapat dijadikan pelajaran 
yang menarik bagi peserta didik apabila diikuti oleh kemempuan guru dalam 
memilih dan menggunakan strategi yang tetap dalm suatu proses pembelajaran yang 
berkaitan dengan membaca. Penelitian tindakan ditujukan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar dan mengubah perilaku pengajaran guru dan peserta didik. Guru 
mengembangkan dan pendekatan untuk membaca secara langsung didalam kelas 
sehingga pelaksanaan pembelajaran meningkat. Penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan keterampilan gurudalam melaksanankan kegiatan proses pembelajaran 
berdasarkan RPP tentang kemampuan membaca dengan menerapkan tahap membaca 
permulaan, membaca klasik, dan membaca perindividu didalam kelas dan aspek 
yang dinilai adalah : intonasi, laval, kelancaran, dan tanda baca. Penggunaan metode 
yang dilakukan berdasarkan tahap membaca permulaan, membaca klasik, dan 
membaca perindividu dan yang dibacakan adalah “ Teks pendek”, dan “Puisi Anak”. 
Hal ini dapat dilihat pada siklus satu dengan rata- rata sebesar 40,00 atau 43,50 % 
dan pada siklus dua sebesar 88,80 atau 91,65 % dengan peningkatan sebesar 45,30 
atau 49,15 %. 
 
SARAN 
Selama penelitia melaksanakan pembelajaran tindakan kelas tentang materi 
kemampuan membaca dengan tahap membaca permulaan, membaca klasikal, dan 
membaca perindividu serta aspek yang dinilai adalah: intonasi, laval, kelancaran, dan 
tanda baca. Peneliti banyak mengambil hikmahnya dari pelaksannan pembelajaran 
tindakan kelas walaupun peneliti menemui kendala. Untuk itu izinkan peneliti untuk 
menyampaikan bebrapa saran sebagai berikut : Dalam proses pembelajaran 
hendaknya seorang guru bahasa Indonesia khususnya membaca dapat menentukan 
metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat 
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif serta menyenangkan bagi 
peserta didiknya. Guru dapat menerapkan tahap membaca permulaan, membaca 
klasikal, dan membaca perindividu sebagai strategi yang digunakan khususnya untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pada peserta didik. Dalam penggunaan metode 
pembelajaran diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan metode yang diajarkan 
 secara klasikal dan perindividu yang bersemangat dan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
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